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Abstract

Humans are created so perfectly, both given reason and lust, the
war against lust applies to all mankind in the world, in this war the
enemy is invisible to the eye, the enemy is very delicate, /ata’if as a
means to fight the passions that must be processed as little as possible
The results of this thesis are as follows: Shaykh Najmuddin Kubra in
muqodimah said "Lata’if is a hidden secret sign, and revealed from
kalam, by revealing favors, lust and explanations for their hearts, their
souls and they understand secrets, and knowledge of true science. The
division 7 lat a if as follows: a). latifah qolabiah. b). latifah nafsiyah. c).
latifah qolbyah. d). latifah sirriah. e). latifah ruhiyyah. f). latifah
khafiyah. g). latifah haqiyah. In Surah Taha [20]: 7, Surah Al-Imran [3]:
67, Surah An-Nisa [4]: 43, Surah Al-Maidah [5]: 73, Surah Al-An'am
[6]: 52, these verses become the details in the discussion of this paper.
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Abstrak

Manusia diciptakan begitu sempurna, baik diberikannya akal dan hawa
nafsu, perang melawan hawa nafsu berlaku bagi semua umat manusia di
dunia, di dalam perang ini musuh tidak tampak oleh mata, musuhnya
sangat halus, /ata’if sebagai sarana melawan hawa nafsu yang harus
diolah sedemikan mungkin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Syaikh Najmuddin al-Kubra berpendapat “Lata’if adalah suatu tanda
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rahasia yang tersembunyi, dan menyingkap dari kalam, dengan
menyingkap nikmat, hawa nafsu dan penjelasan untuk hati-hati mereka,
ruh-ruh mereka dan mereka memahami akan rahasia-rahasia, dan
pengetahuan tentang ilmu hakikat. Adapun pembagian 7 /ata’if'sebagai
berikut : a). latifah qolabiah. b). latifah nafSiyah. c). latifah golb. d).
latifah sirriah. e). latifah ruhiyyah. f). latifah khafiyah. g). latifah
hagiyah. Dalam Q.S Taha [20]: 7, Q.S Ali-imron [3]: 67, Q.S An-Nisa
[4]: 43, Q.S Al-Maidah [5]: 73, Q.S Al-An’am [6]: 52, ayat-ayat
tersebut yang inilah menjadi sample dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Lataif, latifah hagiyah, Tafsir, Najm al-Din al-Kubra
Pendahuluan

Manusia diciptakan begitu sempurna, baik diberikannya akal dan
perasaan, Nabi Muhammad Saw bersabda.

AS aall i 13) 5 AlS ) clia Calia 13 daae auall (8 o5 Y
r,l..mg)si (56&1\&3})95)&.}3\4%)5‘] &._ABM‘.;A}&.‘ A aual) chand 13)

[(1599 Cuss)

Setiap manusia dalam tubuhnya terdapat segumpal daging yang disebut
“mudghah”, bila segumpal darah itu baik, bersih, semua akan
berpengaruh baik dalam pola fikir dan lain sebagainya. Lalu sahabat
bertanya: ‘apakah Mudgah itu wahai Rasullah Saw. Dijawab oleh
baginda Nabi Saw : ‘Mudghah itu adalah hati (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).!

!. Muhammad Lutfi bin Yahya,Secercah Tinta. : Jalinan Cinta Seorang
Hamba Dengan Sang Pencipta, (Pekalongan : Menara Publisher, 2012), p.194
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Perang melawan hawa nafsu berlaku bagi semua umat manusia di
dunia, di dalam perang ini musuh tidak tampak oleh mata, musuhnya
sangat halus (/atif), di dalam tubuh manusia ada tujuh tempat yang
disebut Latifah sebagai tempat bersarangnya hawa nafsu yang harus
dibersihkan dengan asma Allah, Allah SWT berfirman. “Ketahuilah
hanya dengan berzikir kepada Allah hati akan menjadi tentram .2 1tulah
di antaranya yang bisa membersihkan hati dengan cara berzikir, berzikir
juga harus menggunakan metode, salah satu metode berzikir yaitu
menggunakan jalan tharigoh.

Membersihkan hati menyucikan jiwa dari segala kemasksiatan dan
kelalaian agar terbukanya rahasia-rahasianya, salah satu jalan menuju hal
tersebut ialah dengan bertakwa, setelah bertakwa maka akan datang
isyarah atau petunjuk dari Al-Qur’an, bertakwalah dan kerjakanlah
perintah Allah untuk kalian dan melihat sebagian berita dari ilmu yang
diwarisinya (ulama) ilmu Allah dari yang tidak diketahuinya dan setiap
sesuatu, menjadi empat sebab didalamnya mengikuti suasana hati
menjadi yang didalam cerminan hati maka sebab dibaliknya itu ada
syahwat dan penyakit, hal tersebut menjadi sebab kelailaian dan itulah
sebab kesahalan dari kesalahan menjadikan hati buta®.

Zikir adalah terbebas dari keadaan lalai dan lupa dengan lestarinya
kehadiran hati bersama al-Haqq (sang kebenaran)*, dikatakan pula
bahwa zikir adalah mengulang-ngulang nama yang disebut dengan hati
daln lisan, sama halnya menyebut Allah atau sifat di anara sifat-sifatnya,
atau hukum di antara hukum-hukum-Nya, atau perbuatan di antara

2 Alquran digital dengan terjemah Indonesia, QS. Al-Ra’du (13) :28

3 Ibnu Athoilah Al-Asakandari, “Kitab Syarah Hikam’, (Al Haramain, 2012),
p-17

4 Ibnu Athaillah Al-Sakandari, “Dzikullah bersama Ibnu Athaillah”, Hilman
Hidaatullah Subagyo (Ciputat, Lentera hati 2019), p.25
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perbuatan-perbuatan-Nya, atau penarikan kesimpulan dari suatu di
antara itu semua, atau do’a, atau menyebut rasul-rasul-Nya atau wali-
wali-Nya, atau orang yang bersandar kepada-Nya atau mendekat kepada-
Nya dengan suatu cara di antara banyak cara, dengan suatu sebab di
antara banyak sebab atau dengan suatu perbuatan di antara banyak
perbuatan, seperti bacaan Al-Qur’an, zikir, syair, atau nyanyian, dan
ceramah atau cerita. Karena dengan berzikir timbulah cahaya dari hati,
hati itu memiliki 7 titik itu di namakan /atifah, seperti ayat yang
ditafsirkan dalam tafsir at-Ta’wilat an-Najmiyyah i at-TafSir al-Isyari
as-Sufi.

Surat At Taha ayat 7 :

15 S0 2143 46 O3, 533 )5 o
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Tafsir ayat di atas menjelaskan rahasia yang tersembunyi di dalam

diri manusia yang jarang sekali diketahui oleh sebagian manusia, dimana

letaknya rahasia tersebut, yaitu di akhfa, akhfa dalah salah sau dari tujuh

latifah yang letaknya berada diantara qolab dan ruA, disanalah tempat

turunnya dan hadirnya cahaya Allah. Di bawah ini adalah posisi ke7
latifah tersebut :

5 Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat An-Najmiyah Fi Tafsir Al-Isyari Al-Sufi,
(Libanon : Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, 2009), jilid.4.p.187
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Studi ini dibatasi pada kajian ayat-ayat Al-Qur’an tentang Lata’if.
Maka, dijelaskan bahwa wilayah garapan tulisan ini adalah studi Al-
Qur’an, dengan mengangkat hal diluar nalar manusia yaitu Lata’if.
Sebagai sebuah teks, seperti teks-teks lainnya juga, kitab suci Al-Qur’an
memiliki sifat-sifat kesejarahan dan kebudayaan tersendiri yang khas.

Jadi, peniliti hanya membahas Latifah, karena bermacam-macam
positif dan negativ dalam manusia, namun luar biasanya Allah sangat
memuliakan Latifah tersebut. Alasan peneliti menjadikan kitab Az-
Ta’wilat an-Najmiyyah 1 at-Tafsir al-Isyari as-Sufisebagai rujukan
pembahasan yaitu mengacu kepada nilai tasawuf Syeikh Imam Ahmad
bin Muhammad Najmuddin al-Kubra terhadap problematika tasawuf
karena beliau ikut berkontribusi dalam mencerdaskan umat lewat
karyanya dalam wacana perkembangan tasawuf sehingga dalam
menafsirkan karakter Latifah dapat dengan mudah menggiring pembaca
memahami makna dan gagasan besarnya. Maka, dengan rangkaian

Jurnal al-Fath, Vol. 14, No. 1, (Januari-Juni) 2020
ISSN: 1978-2845



58 | Fahmi Raudhatul Ulum

pembahasan diatas penelii mengambil judul “Lata’if Dalam Persfektif
Tafsir At-Ta’wilat an-Najmiyyah fi at-TafSir Al-Isyari as-Sufi’

Biografi Syaikh Najmuddin al-Kubra

Najmuddin al-Kubra yang memiliki nama asli al-Imam al-Zahid
al-Qudwah al-Muhaddits al-Syahid Shani al-Auliya Abu al-Jannabi
Ahmad Ibn ‘Umar Ibnu Muhammad Najmu al-Din Kubra al-khawarasmi
al-khauwaqiyi.® Lahir pada tahun 540 H dan wafat 618 H di Baghdad.

Najmuddin al-Kubra adalah seorang imam dari para ulama’.
Namuddin adalah seorang yang zuhud dan memiliki kedudukan tinggi.
la adalah seorang wali kutub Ahlul Islam (wali tinggi di suatu zaman dan
hanya satu) untuk orang-orang Islam.

Najmuddin adalah seorang imam yang ahlul figh, seorang
mufasir muhaddist, seorang sufi yang zahid dan ahli ibadah yang
menuntun setiap orang unutk menuju kepada Allah SWT (suluk), ia juga
sebagai lautan ilmu dan ulama-ulama pun mengikuti ilmunya,
Najmuddin adalah seorang ahli sufi dengan julukan cahaya bintang
seperti arti namanya, dan Najmuddin juga belajar berkelana ke berbagai
Negara, Najmuddin mendengarkan hadist-hadist dari orang-orang
terdahulu yaitu, orang-orang salafi dan lainnya, kemudian ia bermukim
di kota yang bernama Khawarizm, Najmuddin sebagai guru besar di kota
itu, ia sebagai tokoh agama yang berkedudukan tinggi yang di segani di
kota itu, dan Najmuddin sangat menghormati orang lain, ia juga tekenal
karena akhlaknya yang bagus, Najmuddin sangat berpegang teguh
kepada keadilan dan kebenaran.

& Santri Mbah KH. Munawir Kertosono Nganjuk, Santri KH. Sholeh
Bahruddin Sengonagung Purwosari Pasuruan. “Sabilus salikin” (Pasuruan :Pondok
Pesantren NGALAH.2012). p.377
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Najmuddin al-Kubra adalah sebagai rujukan bagi orang-orang
yang kesulitan dalam memecahkan permasalahan (orang-orang asing), ia
mempunyai kedudukan tinggi dan ia sangat bepegang teguh kepada
keadilan dan kebenaran dan tidak takut pada siapapun kecuali Allah
SWT.

Selain karyanya yang membahas seputar komentar sufi dari al-
Qur’an Najmuddin al-Kubra menulis risalah penting lainnya yakni :

1. Fawait al-jamal wa fawatih al-jalal

Ushul al’ashoro

Risalat al haif al haim min kaumat al laim

Ruba’iyat

Sakanat As-Shalihin

Sirul Hadis

. At-Ta’wilat An-Najmiyyah fi at-TafSir al-Isyari as-Sufi
Karya-karyanya membahas mengenai analisis mimpi dan

penglihatan seperti pentingnya mimpi dan penglihatan, derajat

pencerahan bercahaya yang memanifestasikan dengan mistik, kelas yang

berbeda dari konsep dan gambar yang melibatkan perhatiannya, dan sifat

serta ketertarikan dari manusia.

No s~ LN

Penafisiran dari mimpi itu penting karena Nabi Muhammad SAW
telah mengembakan agama Islam berdasarkan wahyu dari Allah SWT,
sehingga al-Qur’an menjadi pendoman hidup orang Islam.

Ibnu Shalah berkata: “Najmuddin al-Kubra ini termasuk ulama yang
alim dan fagih pada masanya, dan Najmuddin al-Kubra ini wujud tanpa
akhir dalam fatwa-fatwa dan hukum-hukum dan begitu ia
memperdalamu dan ahli dalam akhlak-akhlanya”.

Kitab Tafsir A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah fi at-TafSir al-Isyari as-Sufi
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Kitab A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah i at-TafSir al-Isyari as-Sufi

ialah sebuah kitab yang mempunyai berbagai macam sumber rujukan
sehingga menjadi satu kesatuan Kkitab tafsir isyari sufi, beberapa
diantaranya berasal dari:

1.
2.
3.

10.
11.

12.
13.
14.

Tafsir Alqur’anil ‘Azim, Karya Syaikh Sahl Al-Tushtari
Hagqaiqut Tafsir, karya Syaikh Abi Abdurrohman as-Sulami

‘Araisul Bayan fi Haqgaiqul Qur’an, karya Syaikh Abi Muhammad
Ruzaihan

Tafsir al-Mansub li Syaikh Sayyidi Ibnu ‘Arabi, karya li Syaikh al-
Qasyani
Lataiful Isyarat, karya al-Qusyairi

Rahmat min ar-Rahmat fi zafsirwa Isyarat Al-Qur’an , karya kalam
Sayyidi Muhyiddin Ibnu ‘Arabi li Syaikh Mahmud al-Gharab

Taysir ar-Rahmanfitafsir Al-Quran, karya Sayyidi ‘Ala Ibn Ahmad
bin Ibrahim al-Muhaimy

Al-Fawatih al-1lahiyah wal Mafatih al-Ghayyah, karya Ni’matullah
bin Mahmud an-Nakhjuwaniy

Al-Futuhat al-Ilahiyah, karya Sulaiman bin ‘Umar al-Jamal
Hasyiyah as-Sawi’al- Aljalaini, karya Ahmad as-Sawi

Marahilbayadi fi Bayan Ma’ani Qur’ani Majid , karya Mahmud bin
‘Umar an Nawawi al-Jawi

RuhulBayan , karya Sayyidi Ismai’il Haqi al-Barsawi
Maratul Hagaig, karya Haqiy Ayda
Ruhul Ma’ani, Karya ‘Alamah al-Muhaqgigah al-Wasiy
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16.
17.

18.
19.

20.
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At- Tahrir al- Hawi ‘ala tafsir al-Baidawi, karya Abdul Ghaniy an-
Nalbasiy

Anwarul Furgan Fi Asrarul Qur’an, al-Mala ‘alal Qariy

Bahrul al- Hagaiq wal Ma’aniy fi Tafsir as-Sab 'ul Mathaniy, karya
Syaikh Najmuddin Dayah yaitu murid dari Najmuddin al-Kubro

Gharaibul Qur’an wa Gharaibul Furgan, karya Naisaburi

Bahrul Madidfi Tafsir Alqur’an al-Majid, karya Sayyidi Ahmad bin
‘Ajiyyah

Kasyaf al- Wardat al-llahiyah fi Tafsiri 'ala Tharigah as-Sufiyah
Sayyidi Muhammad al-Baytar.’

Ciri Khas Penafsiran Najmuddin al-Kubra

sebagai contoh kita akan melihat hal yang sudah ditetapkan

dimugoddimah disetiap lafadz ada tujuh makna bathin. Dalam
mugoddiamah kitab ini juga dijelaskan setiap ayat itu mempunyai tujuh
wajah bathin yang berbeda-beda dengan makan lainnya. Tujuh makna
bathinitu, ialah :2

1.

Batin yang khusus dengan /atifatu galabiyyah, dan adapun makna
batin yang tekhusus itu terletak di tingkatan hati

Batin dihususkan dengan /atifatu nafsiyyah, yaitu makna batin yang
khusus dengan rasa kelembutannya atau peka dalam jiwa manusia

7 Najmuddin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah fi at-TafSir al-Isyari as-

Sif,....p.39-40.

8 Najmudin Al-kubro, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah i at-Tafsir al-Isyari as-

Sufi,....p.mugaddimah.
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3. Batin yang khusus /atifatu qolb, makna batin yang khusus dengan
kepekaan hati

4. Batin yang khusus dengan /atifatu sirriyah, yaitu makna batin
tekhusus yang letaknya pada kepakaan setiap diri manusia

5. Batin yang khusus dengan /atifatu ruhiyah, dan makna batin
terkhusus yang intinya mempunyai makan khusus secara todak
langsung bersangkut paut dengan ruh

6. Batin yang khusus dengan /atifatu khafiyah, yang bersangkutan
dengan kelembutan yang samar, di alam yang kita tidak sadar

7. Batin yang khusus dengan /atifatu haqiyah, yang bersangkut paut
dengan hak-hak yang hakikat

Di setiap ayatnya bisa menafsirkan menggunakan pedekatan ini.
Setiap kalimat mempunyai satu wajah batin, kalimat satunya juga
mempunyai satu wajah batin. Maka dalam satu ayat mempunyai tujuh
makna batin, karena dalam satu ayatnya sudah tediri dari beberapa
kalimat.®

Tinjauan Umum Tentang Lata’if dalam Tafsir A¢-Ta’wilal An-
Najmiyah Fi Tafsir Al-Isyari As-Sufi

Lata’if (k) adalah bentuk jama’ dari /atifah (A&k) yang
berartikan lembut atau halus'®. menurut Imam Al Zurzani /atifah ialah
setiap tanda yang berarti petunjuk untuk memahami ungkapan, seperti

® Najmudin Al-kubra, A¢-Ta'wilat an-Najmiyyah i at-TafSir al-Isyari as-
Sufi,...,p.6.
10 Tim Ristek Muslim, Aplikasi Kamus Arab Indonesia, Versi 5.12.2, 2012.
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ilmu rasal!. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lembut
adalah lunak dan halus (tidak keras) lemas (tidak kaku), tidak keras atau
tidak nyaring (tentang suara, bunyi), baik hati (halus budi bahasanya),
tidak bengis, tidak pemarah orangnya dan sopan, kecil sekali sangat kecil
(halus) halus dan enak didengar tidak kasar tutur katanya.?

Lembut identik dengan perasaan yang dirasakan oleh hati, hati
dalam bahasa Arab yaitu “Qolb”, galb adalah seseuatu yang berpindah-
pindah karena sesuatu yang nampak.'* Angota tubuh kita hanyalah
sebagai pengikut , pelayan dan alat yang dikerjakan oleh hati. Tangan,
kaki, otak, mata, telinga, mulut, dan sebagainya adalah bagian yang
patuh jika disuruh oleh golbu. Artinya yang bertanggung jawab terhadap
Allah adalah ‘pimpinanya’. Ketika kiamat di Yaumil Hisab, qolbulah
yang berhadapan dengan pengadilan Ilahi. Jika selamat, maka golbulah
yang dieterima di sisi Allah. Sementara anggota tubuh telah hancur
berkalang tanah.*

Ol 5 48 paall 5 Gl Jae el
Hati adalah tempat keimanan, makrifat dan keyakinan.™

Hati secara esensi mempunyai sifat yang mudah berubah, dan
berbalik sesuai situasi dan kondisi yang dirasakan pada saat itu. Hanya

1Al Zurjani, Mu’jam Ta'rifat, (Maktabah lubnan: Daar al-Fadhilah,
1985),p.161

12 Dadang Sunendar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Kemendikbud,
2016)

13 lbnu Mandhur, Lisanul ‘Arab Juz 10 (Beirut: Dar al-lhya al-Turats al-
Araby), p 269.

14 Muhammad Nuh, Al Ghazali Membangkitkan Energi Qolbu, (Mitrapress,
2008), p 10.

15 Ibnu Athailah, Hikam Al ‘Athiyah, maktabah Syamillah, p 137.
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pemilik hati sejati yang dapat memperoleh ketetapan hati sejati dan tidak
mudah berbolak-balik karena adanya campur tangan nafsu dan syahwat.

ol ggdl) 98 5 5 sgall 4g 2 yall 5 (sl Jae 5 56 )) (5 56d) 352 (S

4 adii Y A gl (lcandl elall ga QBN (pa) Lsall O sed s (Sl

o il e S 13 o sall (8 A8 jaal) 5 IS A3Y1 5 S5 Janl
oed) 05 Y) A 3y o g a0 sl Jae 1308 Jaa o all (3

(Kedudukan kenikmatan hawa nafsu) hawa adalah
kecenderungan nafsu. Kecenderungan nafsu yang dimaksud adalah
sesuatu yang diinginkan. Itu tidak lain adalah syahwat. dengan kata lain,
kedudukan hubbud dunia yang menggiurkan (di hati adalah penyakit
kronmis) yang mana segala upaya, sebab dan aneka “obat” baik iman
maupun ma rifat, tidak bermanfaat. Pasalnya, ketika penyakit tertancap
kuat di hati maka tiada lagi tempat bagi obat di dalamnya dan karenanya
penyakit menjadi kronis dan sulit sembuh. Dalam kondisi seperti ini,
apapun tidak akan bermanfat kecuali pertolongan Ilahi (apapun
bentuknya)*®.

Mengenai pengertian hati ialah suatu organ yang sangat vital dalam
tubuh manusia. Hati dilihat dari zahirnya berfungsi sebagai organ yang
menetralisir racun yang masuk ke tubuh, dalam ilmu kedokteran letak
dari organ hati ialah ada di dalam rongga perut sebelah kanan, tepatnya
dibawah diafragma. Secara esensi dalam diri manusia ini terdiri dari dua
macam bagian, yaitu jasmani dan rohani.

16 Syargawi, Syarhul Hikam, (Semarang, Thaha Putra: Tanpa catatan Tahun),
juz 11, p 35.
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit".!’

Macam-Macam Lata’if Dan Posisi Lata’if Menurut Syaikh Najmuddin
al-Kubra Dan ‘Ulama Lain

Macam-Macam Lataif Menurut Syaikh Najmuddin Kubra :
a) Latifah Qolabiah

Artinya Dan adapun makan batin yg terkusus itu terletak di
tingkatan hati.

b) Latifah Nafsiyah

Makna batin yang khusus dengan rasa kelembutannya atau
peka dalam jiwa manusia.

c) Latitah Qolb
Makna bathin yang khusus dengan kepekaan hati.
d) Latifah Sirriah

Makna batin terkusus yang terletak pada kepekaan setiap diri
manusia.

e) Latifah Ruhiyyah

17 al-Qur’an Digital, Surat Al-Isra’ ayat 85.
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Makna batin terkusus yang intinya mempunyai makna kusus
secara tadak langsung bersangkut paut dengan ruh.

1) Latifah Khatiyah

Yang bersangkutan dengan kelembutan yang samar, di alam
yang kita tidak sadar.

g) Latifah Haqgiyah
Yang bersangkut paut dengan hak-hak yang hagiqah.'®
Macam-Macam Lata’if Menurut ‘Ulama lain dan posisi Lata’if
a. Latifah Qolb

Artinya halusnya hati yang ada di bawah susu (dada)
sebelah kiri, dengan condong ke arah kiri kira-kira dua
jari, saat berzikir hendaknya mengingat-ingat kepada apa
yang yang dipahami dari kebesaran nama Allah, yaitu di
antara zat Allah SWT yang wajib sempurna (kamal)
bagi-Nya, dan tidak mungkin kurang (nagish), serta
mengharapkan limpahan rahmat dan anugrah Allah
SWT.

b. Latifah Rih

Artinya halusnya ruh yang ada di bawah susu (dada) sebelah kanan
dengan condong ke arah kanan kira-kira dua jari.

c. Latifah Sirr

18 Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah i at-Tafsir al-Isyari as-
Sufi, ...,p. 6.

Jurnal al-Fath, Vol. 14, No. 1, (Januari-Juni) 2020
ISSN: 1978-2845



Lata’if dalam Persfektif Tafsir Sufi Najm al-Din al-Kubra | 67

Artinya halus rasa tepat pada susu (dada) sebelah Kkiri
dengan condong ke arah dada kira-kira dua jari.'”

d. Latitah Khafi

Artinya halusnya sesuatu yang samar yang ada tepat
pada susu sebelah kanan dengan condong ke arah dada
kiri dua jari.

e. Latitah Akhfa

Artinya halusnya sesuatu yang lebih samar yang ada di
di tengah dada.

f. Latifah Nafs

Artinya halusnya otak yang letaknya ada di antara kedua mata dan
kedua alis mata.

g. Latifah Qolab
Manfaat Lata’if menurut Syaikh Najmuddin al-Kubra

Syaikh Nazmuddin al-Kubra tidak menjelaskan manfaat Lata’if
secara menyeluruh di dalam tafsirnya, namun penulis akan nukil dari
hasil ‘u/amalain untuk menjelaskan manfaat negatif dan positif Lata’if.

1) Latifah Qalb (Nafsu Lawwamah): Suka Mencela, Menuruti Hawa
Nafsu, Berbohong, Menganiaya, Bangga Diri, Menggunjing, Pamer.

2) Latifah Ruh (Nafsu Mulhimah): Lapang Dada, Dermawan,
Merendah, Sabar, Taubah, Qonaah, Tahan Menghadapi Kesusahan.

19 Muslih Abdurrahman Al-maroqy, Terjemah Al-futuhat Ar-Robaniyah,..., p
74.
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3) Latitah Sirri (Nafsu Muthmainah): Senang Ibadah, Bersyukur,
Ridha, Tawakal, Senang Sesama Makhluk, Takut Melanggar Allah.

4) Latifah Khafi (Mardhiyah): Baik Budi, Welas Asih, Menjalankan
Kebaikan, Tahu Diri, Sayang Sesama Makhluk.

5) Latifah Akhfa (Nafsu Mardhiyah): IImu Yakin, Ainul Yakin, Haqul
Y akin.

6) Latifah Nafsi (Nafsu Amarah): Serakah, Takabur, Khianat, Pelit,
Syahwat.

7) Latifah Qalab (Nafsu Radhiyah): Mulia / Dermawan, Zuhud, Ikhlas,
Memegang Janji, Latihan Terus Menerus.?°

Lata’if dalam Al-Qur’an Telaah Penafsiran Syaikh Najmuddin Al-
Kubra

Syaikh Nazmuddin al-Kubra dalam mugadimah mengatakan
“Lata’ifadalah suatutanda rahasia yang tersembunyi, dan menyingkap
dari kalam, dengan menyingkap nikmat dan lemah dan penjelasan untuk
hati-hati mereka, ruh-ruh mereka dan mereka memahami akan rahasia-

rahasia, dan pengetahuan tentang ilmu hakikat™?!

Lata’ifdalam diri manusia ada 7 menurut Syaikh Najmuddin al-
Kubra, ada dalam al-Qur’an yang disebutkan yaitu:

1. Akhfa (Q.S Taha [20]: 7).

2Endang Haryana Tajuddin Syarief, Mifiahu Suluk Thorigoh Mu tabarah
Qodiriah Wa Nagsabandiyah,..., p 52.

21 Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah 17 at-Tafsir al-Isyari as-
Sufi, (Libanon : Dar Al-Kutub Al-llmiah, 2009), jilid.1.p. 3.
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2. Sirriyah (Q.S Yunus [10]: 26, Q.S Al-Furqon [25]: 6, Q.S Fatir

[35]: 29).

3. Naftsiyah (Q.S Al-Baqarah [2]: 48, Q.S Al-Furqon [25]: 43).

4. Qolbyah (Q.S Al-Baqarah [2]: 97,Q.S An-Nisa [4]: 43).

5. Khafi (Q.S Ali-Imran [3]: 118, Q.S Ibrahim [14]: 38, Q.S

Maryam [19]: 3, Q.S Nur [24]: 31).
6. Ruh (Q.S Al-Bagarah [2]: 87, 253, Q.S An-Nisa [4]: 171, Q.S
Thaha [20]: 7).

7. Hagiyah(Q.S Al-An’am [6]: 52)

Dalam pembagian /ata’if dalam firman Allah Q.S Taha [20]: 7, Q.S
Ali-imron [3]: 67, Q.S An-Nisa [4]: 43, Q.S Al-Maidah [5]: 73, Q.S Al-
An’am [6]: 52, ayat-ayat tersebut menjadi sample dalam pembahasan
ini. Namun dalam /ata’iftersebut tidak semua /ata’if disebutkan dalam

al-Qur’an dan ditafsirkan oleh Syaikh Najmuddin al-Kubra, karena
beliau wafat dipetengahan menafsirkan al-Qur’an

Syaikh Najmuddin al-Kubra menafsirkan al-Qur’an dengan 7 makna
batin bukan hanya secara zahirnya saja, sebagai berikut:

1. Terdapat pada firman Allah dalam surat At Taha : 7.

O TR T -
@y‘)y‘r@.’“pJﬂb#Ub
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“ Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, Maka Sesungguhnya dia
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi . (Q.S At Taha [20]
7).

ekile s 5 (el alaey 4ld) J il cliliia (e sedai risl (Uil et 0 5)
Jal 2 aaaly Hulls lida e dil 3T Lo oo 5 J5lly (G831 5) iy pue (10
O Al 4l g Al sl ) yul Gane 58 gz 5l g R (G Al (Gial)
s agdls o luly sl Jlsl bage a5 LedY) b umaally 20
23 aie|

Pada ayat ini terdapat masalah dalam lafadz mengenai /atitah

yaitu = dan 43l “tersembunyi” dan “rahasia”. Syaikh Najmuddin al-
Kubra menjelaskan posisi /atifah akhfa pada manusia yaitu diantara
latifah qolab dan latifah ruh, disanalah tempat rahasia yang Allah

sembunyikan dari hal-hal yang terlihat oleh panca indra manusia yang
terbatas.

Latifah ruh dan khati adalah tempat hadirnya dzat Allah, dan
juga tempat terbitnya sifat-sifat ketuhanan dan kerahasiaan Allah SWT,
dalam ayat selanjutnya Q.S Taha [20]: 8, Syaikh Najmuddin al-Kubra
menjelaskan korelasi dengan ayat sebelumnya:

s, \

Al Sl A A YA Y

22 Laznah Qur’an, Qur’an Kemenag (Jakarta: kemenag 2019), Surat At Thaha,
ayat 7.

BNajmudin al-Kubra, Az-Ta’wilat an-Najmiyyah i at-TafSir al-Isyari as-
Sufi,...,jilid.4.p 187.
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“(Dialah) Allah, tidak ada tuhan selain Dia, yang mempunyai
nama-nama yang terbaik. >

eae of ) [8 rada] (eead) slaws W1 Al ga W) AN Y i)
G, mall e 8l s A 8l g el il il g Lilal) Sliia g aa i
& (48 ot ool GBI il () o, o0 4158 Aiin 505 [31 5 aI] (LS elonsY)
S 5l Gese Gl JS (383 530 55 QI (g 585 Al ) Al o ale |
IS 058 O S gl (o A ailis die Las o8 aally | (W) ailis die
s ga (pasal Vg Y shnall Lgilan 5 A g 1 Sl ol 2ny S 5l (a0 Glasd
GSilia 5 eIl 5 culaalid) Leilaa 5 W 5 gl 53001 ) 51l Jasga () oS0
25 3iall) o sla)
Syaikh Najmuddin al-Kubra menjelaskan hubungan tafsir dari
ayat sebelumnya dan sesudahnya, dalam ayat dan tafsir diatas menujukan
bahwasanya tanda yang dijelaskan dalam sifat uluhiyah yang tinggi dan
nama-nama tersebut ialah tersirat dalam /atifah khati dalam diantara
latifah khafi yang diatas khafi dan latifah sirr , dan “Nabi Adam

diajarkan nama-nama (benda) semuanya” dalam Q.S Al-Baqarah [2]:
31, termasuk dengan nama-nama /atifah.

1. Terdapat dalam firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran [3]:
67.

24 Laznah Qur’an, Qur’an Kemenag (Jakarta: kemenag 2019), Surat At Taha,
ayat 8.

% Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah 17 at-Tafsir al-Isyari as-
Sufi,..., jilid 1, p 188.
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Dalam tafsiran diatas menjelaskan bahwasany 488 4adal < /atifah
Qolabiyah”harus digunakan mempercayai penciptaan langit dan bumi,
manusiapun dapat berkembang biak itu berasal dari tulang sulbinya
Nabi Adam sesuai dengan tafsiran tersebut. Kemudian
berkesinambungan dengan tafsiran Syaikh Najmuddin al-Kubra dalam
jilid 2, yaitu :

Al o) AV s L) [67 0 see JT(Wl e 1Y s Lasey asal ) SL)
Okl Ja) (Y Gl e Be ) Al il 5 A sl el sl 5 3 s

26 Laznah Qur’an, Qur’an kemenag (Jakarta: kemenag 2019), Surat Ali-Imron

ayat 67.
’Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah i at-TafSir al-Isyari as-

Sifi,..., jilid 6, p 4.
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JE 5 [67 :0) me (S sl (a 8Le): (Mlai JB (5315 |08 piia | 5318
28 (67 :0)ae J(CnSrial) (e SLa g Lalisa Liia S (IS 08T g) Mt

Tafsiran diatas hanya menujukan isyaroh penafsiran dalam ayat
tersebut dilengkapi oleh tafsir sebelumnya, karena tafsiran diatas
menujukan tafsiran secara dzahirnya saja mengenai Nabi Ibrahim
bukanlan Yahudi atau Nasrani.

2. Terdapat dalam ﬁrman Allah SWT dalam surat An-Nisa [4]: 43.

A Y5 o358 UALU S cﬁ)S“ eub A 53588 Y 5kl Gl L@—'b
es.mq;\ cbj\)m‘ﬁjcj\@afﬁﬁub\}hm@admgfb ‘zI\
ém;&}\}wbﬁ\m\)m;u\Jmeh;w\wj\hw\w
\‘)Jsr_ |ae & & & _}S.hj\j

“Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu
ucapkan, dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam
keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu
mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam
perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu
dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha Pemaat, Maha

Pengampun.’?®

ta

'bJ.h.uS.i

ZNajmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah i at-TafSir al-Isyari as-
Sufi,..., jilid 6, p 45.

2 Laznah Qur’an, Qur’an kemenag (Jakarta: kemenag 2019), Surat An-Nisa
[4]: 43.
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Secara singkat maksud dari pada tafsir diatas mengenai /ataif
ialah harus menghadirkan hati ketika sholat karena dalam sholat harus
melepaskan fikiran yang bersangkutan dengan duniawi, apalagi saat
sholat ialah satu sarana di mana makluk berjumpa dengan sang pencipta
maka harus melepaskan perkara bati/ karena sholat yang menghadirkan
hati dengan adanya /atifah yang dirawat dengan baik maka menjauhkan
dari pada hal-hal yang tidak diinginkan, Syaikh Najmuddin al-Kubra
melengkapi tafsirannya dalam jilid 6 sebagai berikut :

30 Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah 17 at-Tafsir al-Isyari as-
Sufi,..., jilid 2, p 146-148.
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Syaikh Najmuddin al-Kubra melengkapi penafsiran dari jilid
sebelumnya bahwasanya ketika kita sholat maka harus menghadirkan
latifah qolabiyah, karena itu adalah hakikat di mana manusia bisa
merasakan perjumpaan dengan Tuhan-Nya dalam dimensi ghoib
melalui perantara sholat, menghilangkan semua urusan yang
bersangkutan dengan duniawi karena segala sesuatu akan kembali
kepada yang maha raja.

Implikasi Penafsiran Najmuddin Al-Kubra

Banyak ahli ilmu memahami dengan zahir tafsir para ahli tasawuf,
bahwa nereka adalah orang yang kurang ahli dalam menafsiri ayat-ayat
yang ada dalam al-Qur’an dan penafsiran mereka berbeda dengan suatu
hal yang dinukil oleh Ibnu Abbas dan para mufasir lainnya, mereka

31 Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah 17 at-Tafsir al-Isyari as-
Sufi,..., jilid 6,p 10-11.
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semua menghukumi bahwa penafsiran itu adalah penafsiran yang kufr,
apabila hal itu adalah hal yang layak (shahih) sesuai dengan apa yang
diucapkan oleh para ahli tafsir, maka apa makna dari memahami al-
Qur’an kecuali untuk menjaga tafsir’? maka ketahuilah bahwa siapa
saja yang menyangka bahwa tidak ada makna al-Qur’an kecuali dilihat
dari segi luarnya (zahirnya) maka dai adalah orang yang memberi kabar
dari segala kemampuan yang ada di dalam dirinya, maka dia adalah
orang yang tertipu dengan kemampuannya. Dan tetapi dia adalah orang
yang salah di dalam menghukuminya (dan dia dalam memahamkan
seseorang harus sesuai dengan pemahamannya sendiri). Tetapi di dalam
kabar-kabar pada hadist, dan atsar bahwa sesungguhnya di dalam
memaknai al-Qur’an itu mempunyai makna yang lebar dalam
memahaminya. Sebagaimana yang diucapkan oleh Sayyidina °Ali:
”Allah akan mendatangkan seseorang hamba yang faham betul di dalam
al-Qur’an”.

Maka tidak dari tejemahan-terjemahan yang sudah tertukil
(dipindah) maka pemahaan apa yang dimaksud di dalam konteks
dawuhnya Sayyidina Ali? Dan Rasulullah SAW bersabda: “bahwa al-
Qur’an punya 2 makna, yaitu zahir dan batin, dan ada makna yang bisa
difahami dan ada yang tidak, dan diriwayatkan lagi bahwa
sesungguhnya Ibnu Mas’ud: bahwa itu tadi adalah hadist mawquf, yaitu
hadist yang segala sesuatu disandarkan kepada seorang sahabat atau
golongan sahabat, baik perkataan, perbuatan, dan persetujuannya,
bersambung sanadnya maupun terputus, dan sandaran ini hanya sampai
kepada para sahabat dan tidak sampai kepada Rasulullah SAW dan itu
adalah pendapat orang-orang ahli tafsir maka apa makna dari makna
zahir dan batin, dan ayat-ayat yang mempunyai batasan dalam
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memaknainya dan ayat yang bisa difahami? (maka makna dari zahir dan
haddun: ayat-ayat yang mempunyai batasan, dan muthali).*

Implikasi penafsiran Najmuddin mengenai /ata’if ialah suatu 7
rahasia makna batin yang tersembunyi yang tertuang dalam penafsiran
Syaikh Najmuddin al-Kubra firman Allah dalam surat Athaha [20] : 7
adalah memaknai 7 /ata’if makna rahasia batin.

Penafsiran Syaikh Najamuddin al-Kubra ialah termasuk pada
penafsiran yang menggunakan tafsir sufi ishari yang dalam menafsirkan
al-Qur’an tidak dapat semabarangan orang dapat melakukannya.
Dikhawatirkan menimbulkan penyimpangan dari para mufasirnya.
Najmuddin al-Kubra ialah seorang sufi yang ‘ alim dan dalam memahami
makna ayat al-Qur’an, Najmuddin selalu menggunkan pengibaratan
pada suatu hal dengan menggunakan cahaya-cahaya keimanan nya
berdasarkan tujuh makna batin yang sudah penulis ungkap diatas dalam

kitab tafsir A¢-Ta’wilat An-Najmiyyah fi Tafsir al-Isyari As-Sufi.
Penutup

Dari beberapa uraian di atad, dapat disimpulkan bahwa /ata’if
dalam tafsir A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah fi at-TafSir al-Isyari as-Sufi
karya Najmuddin al-Kubra adalah suatu tanda rahasia yang
tersembunyi, dan menyingkap dari kalam, dengan menyingkap nikmat
dan lemah dan penjelasan untuk hati-hati mereka dan ruh-ruh mereka
dan mereka memahami dan rahasia-rahasia, dan pengetahuan tentang
ilmu hakikat.

32 Najmudin al-Kubra, A¢-Ta’wilat an-Najmiyyah Fi at-TafSir al-Isyari As-
Sufi,..., jilid 1, p 10.
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Macam-Macam Lata’if Menurut Syaikh Najmuddin al-Kubra:
Latifah Qalabiah, makna batin yang terkusus itu terletak di tingkatan
hati. Latifah Nafsiyah, makna batin yang khusus dengan rasa
kelembutannya atau peka dalam jiwa manusia. Latitah Qalb, makna
bathin yang khusus dengan kepekaan hati. Latifah Sirriah, makna batin
terkusus yang terletak pada kepekaan setiap diri manusia. Latifah
Ruhiyyah, makna batin terkusus yang intinya mempunyai makna kusus
secara tidak langsung bersangkut paut dengan ruh. Latifah Khafiyah,
yang bersangkutan dengan kelembutan yang samar, di alam yang kita
tidak sadar. Latifah Hagiyyah, yang bersangkut paut dengan hak-hak
yang hakekat.

Syaikh Najmuddin al-Kubra selalu menggunakan pengibaratan
pada suatu hal, menggunakan cahaya-cahaya keimanannya berdasarkan
tujuh makna batin dalam kitab tafsir A¢-7a’wilat an-Najmiyyah 1 at-
Tafsir al-Isyari as-Sufi. Q.S Taha [20]: 7, Q.S Ali-imron [3]: 67, Q.S
An-Nisa [4]: 43, Q.S Al-Maidah [5]: 73, Q.S Al-An’am [6]: 52, ayat-
ayat  tersebut yang inilah menjadi sempel dalam pembahasan
penafisiran Syaikh Najmuddin al-Kubra dalam artikel ini.
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